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PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS ANDALAS 
NOMOR 2 0  TAHUN 2 0 2 0

TENTANG
PROYEK KEMANUSIAAN

PROGRAM MERDEKA BELAJAR - KAMPUS MERDEKA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
REKTOR UNIVERSITAS ANDALAS,

M enimbang

M engingat

a. bahw a U niversitas A ndalas wajib m em fasilitasi 
p e lak san aan  pem enuhan  m asa  dan  beban  m ahasisw a 
program  sa rjan a  di luar program  studi, baik p ad a  
program  stud i lain di lingkungan U niversitas Andalas, 
pad a  program  stud i yang sam a a ta u  berbeda pada  
pe rg u ru an  tinggi lain, m au p u n  di luar institusi 
pe rg u ru an  tinggi;

b. bahw a salah  sa tu  ben tu k  pem belajaran  di lu a r 
in stitu s i pe rgu ruan  tinggi dalam  Program  M erdeka 
B elajar -  K am pus M erdeka yaitu  proyek kem anusiaan  
yang sangat penting  difasilitasi dalam  rangka 
m em buka kesem patan  bagi m ahasisw a u n tu k  
m em perkaya dan  m eningkatkan  w aw asan se rta  
kom petensinya dalam  m enyelesaikan perm asa lahan  
sosial di m asyarakat;

c. bahw a u n tu k  kelancaran  p e lak san aan  proyek 
k em an u siaan  perlu  d isediakan pedom an 
pelaksanaannya;

d. bahw a berdasarkan  pertim bangan-pertim bangan  
sebagaim ana d im aksud  dalam  h u ru f  a, h u ru f  b, dan  
h u ru f  c, perlu  m em bentuk  P era tu ran  Rektor ten tang  
Proyek K em anusiaan  M erdeka Belajar - Kam pus 
M erdeka.

1. U ndang-U ndang Republik Indonesia  Nomor 20 T ahun  
2003 ten tang  Sistem  Pendidikan Nasional (Lembaran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2003 Nomor 78, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4310);

2. U ndang-U ndang Republik Indonesia  Nomor 24 ta h u n  
2007 ten tang  Penanggulangan B encana (Lembaran
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Negara Reoublik Indonesia T ahun  2007 Nomor 66, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4723);

3. U ndang-U ndang Republik Indonesia Nomor 11 T ahun  
2009 ten tang  K esejahteraan Sosial (Lem baran Negara 
Republik Indonesia ta h u n  2009 Nomor 12, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4967);

4. U ndang-U ndang Republik Indonesia Nomor 12 T ahun  
2012 ten tang  Pendidikan Tinggi (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2012 Nomor 158, 
T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5336);

5. U ndang-U ndang Republik Indonesia Nomor 6 T ahun  
2014 Tentang D esa (Lembaran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2014 Nomor 7, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 5495);

6. U ndang-U ndang Republik Indonesia Nomor 5 T ahun  
2017 T entang Pem ajuan K ebudayaan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2017 Nomor 104, 
T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6055);

7. U ndang-U ndang Republik Indonesia Nomor 14 tah u n  
2019 ten tang  Pekerja Sosial (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2019 Nomor 182, 
T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6397;

8. P era tu ran  Pem erin tah  Republik Indonesia Nomor 39 
T ahun  2012 T entang Penyelenggaraan K esejahteraan 
Sosial (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun 
2012 Nomor 83, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5235);

9. P era tu ran  Pem erintah Republik Indonesia  Nomor 21 
ta h u n  2008 ten tang  Penyelenggaraan Penanggulangan 
B encana (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun 
2008 Nomor 42, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4828);

10. P e ra tu ran  Pem erintah Republik Indonesia  Nomor 4 
T ahun  2014 ten tan g  Penyelenggaraan Pendidikan 
Tinggi dan  Pengelolaan P erguruan  Tinggi (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2014 Nomor 16, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5500);

11. P era tu ran  Pem erintah Republik Indonesia Nomor 11 
T ahun  2019 T entang P erubahan  K edua Atas P eratu ran  
Pem erintah Nomor 43 T ahun  2014 T entang Peratu ran  
P e laksanaan  U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun 2014 
T entang Desa;



12. P era tu ran  Presiden Republik Indonesia Nomor 59 
ta h u n  2017 ten tang  P elaksanaan  Pencapaian T ujuan 
Pem bangunan  B erkelan ju tan  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2017 Nomor 136);

13. P era tu ran  M enteri Pendidikan dan  K ebudayaan
Republik Indonesia Nomor 25 ta h u n  2012 ten tang  
O rganisasi dan T ata Kerja U niversitas Andalas;

14. P era tu ran  M enteri Pendidikan Dan K ebudayaan
Republik Indonesia Nomor 47 T ahun  2013 Tentang 
S ta tu ta  U niversitas Andalas;

15. P era tu ran  M enteri Sosial Republik Indonesia Nomor 10 
T ahun  2015 T entang Pedom an Penyelenggaraan 
P enguatan  K esetiakaw anan Sosial (Berita Negara 
Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 1001);

16. P era tu ran  M enteri Pendidikan dan  K ebudayaan
Republik Indonesia Nomor 3 T ahun  2020 ten tang  
S tan d ar Nasional Pendidikan Tinggi;

17. P era tu ran  M enteri Pendidikan dan  K ebudayaan
Republik Indonesia Nomor 4 T ahun  2020 ten tang  
P erubahan  a ta s  P e ra tu ran  M enteri Pendidikan dan  
K ebudayaan Nomor 88 T ahun  2014 ten tang  
P erubahan  P erguruan  Tinggi Negeri Menjadi 
P erguruan  Tinggi Negeri B adan H ukum ;

18. P era tu ran  M enteri Pendidikan dan  K ebudayaan
Republik Indonesia Nomor 5 T ahun  2020 ten tang  
A kreditasi Program  Studi dan  Perguruan  Tinggi;

19. P era tu ran  M enteri Pendidikan dan  K ebudayaan
Republik Indonesia Nomor 6 T ahun  2020 ten tang  
Penerim aan M ahasisw a B aru  Program  S arjana  pada  
P erguruan  Tinggi Negeri;

20. P era tu ran  M enteri Pendidikan dan  K ebudayaan
Republik Indonesia  Nomor 7 T ahun  2020 ten tang  
Pendirian, P erubahan , P em bubaran  Perguruan  Tinggi 
Negeri, d an  Pendirian, P erubahan , dan  P encabutan  
Izin P erguruan  Tinggi Sw asta;

21. K eputusan  M enteri Pendidikan dan  K ebudayaan 
Republik Indonesia  Nomor 134151/M PK /R H S/K P/ 
2019 ten tang  Pem berhentian  dan  Pengangkatan 
Rektor U niversitas A ndalas Periode 2019-2023;

22. K epu tusan  M enteri Pendidikan dan  K ebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 754 T ahun  2020 ten tang  
Indikator Kinerja U tam a P erguruan  Tinggi Negeri dan  
Lem baga Layanan Pendidikan Tinggi di Lingkungan 
K em enterian Pendidikan dan  K ebudayaan T ahun  
2020 ;

23. P era tu ran  Kepala B adan Nasional Penanggulangan 
B encana Nomor 8 T ahun  2011 ten tang  S tandarisasi 
D ata K ebencanaan;



24. P era tu ran  D aerah Provinsi S um atera  B arat Nomor 5 
ta h u n  2007 ten tang  Penanggulangan Bencana;

25. P era tu ran  D aerah Provinsi S um atera  B arat Nomor 7 
T ahun  2018 ten tang  Nagari;
P e ra tu ran  Rektor U niversitas A ndalas Nomor 14 T ahun 
2020 ten tang  P era tu ran  Akadem ik Program  Sarjana; 
dan

25. P e ra tu ran  Rektor U niversitas A ndalas Nomor 15 T ahun 
2020 ten tang  Pengem bangan K urikulum  dalam  
M erdeka Belajar -  K am pus Merdeka.

M em utuskan:

M enetapkan : PERATURAN REKTOR TENTANG PROYEK 
KEMANUSIAAN PROGRAM MERDEKA BELAJAR - 
KAMPUS MERDEKA

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  Rektor ini yang d im aksud  dengan:

1. U niversitas A ndalas yang se lan ju tnya  d isebu t U nand adalah  perguruan  
tinggi negeri yang m enyelenggarakan pendidikan akadem ik dan  dapat 
m enyelenggarakan pendid ikan  vokasi dalam  berbagai ru m p u n  ilm u 
pengetahuan  d a n /a ta u  teknologi, se rta  pendidikan profesi.

2. Rektor adalah  Rektor U nand.
3. F aku ltas adalah  h im punan  sum berdaya pendukung  yang 

m enyelenggarakan dan  m engelola pendidikan akadem ik, vokasi, dan a tau  
profesi dalam  sa tu  a ta u  beberapa  pohon/kelom pok ilm u pengetahuan  dan  
teknologi di U nand.

4. D ekan ad a lah  dekan  p ad a  m asing-m asing F aku ltas di Unand.
5. Ju ru sa n /B a g ia n /D e p a rte m e n  adalah  sa tu an  u n it terkecil yang terdapat 

dalam  pe rg u ru an  tinggi yang m engelola sum ber daya di Fakultas.
6. Program  stud i ada lah  k esa tu an  kegiatan pendid ikan  dan  pem belajaran 

yang memiliki ku riku lum  dan  m etode pem belajaran  te rten tu  dalam  sa tu  
jen is  pendid ikan  akadem ik, pendid ikan  profesi, d a n /a ta u  pendidikan 
vokasi di Faku ltas.

7. Dosen adalah  pendidik  profesional dan  ilm uw an dengan tugas u tam a  
m en transfo rm asikan , m engem bangkan, dan  m enyebarluaskan  ilm u 
pengetahuan , teknologi m elalui pendidikan, penelitian, d an  Pengabdian 
kepada M asyarakat di U nand.

8. Tenaga K ependidikan adalah  anggota m asyarakat yang m engabdikan diri 
dan  d iangkat u n tu k  m enun jang  penyelenggaraan pendid ikan  tinggi di 
U nand.

9. M ahasisw a ada lah  peserta  didik pada  jen jang  pendid ikan  tinggi di U nand.



10. K urikulum  adalah  seperangkat rencana  dan  pengatu ran  m engenai tu ju an , 
isi, dan  b ah an  pela jaran  se rta  cara  yang d igunakan  sebagai pedom an 
penyelenggaraan  kegiatan pem belajaran u n tu k  m encapai tu ju an  
pendid ikan  tinggi.

11. Pem belajaran  ada lah  proses in teraksi m ahasisw a dengan dosen dan  
sum ber belajar pada  su a tu  lingkungan belajar.

12. C apaian pem belajaran  (learning outcomes) m erupakan  in ternalisasi dan  
akum ulasi ilm u pengetahuan , keteram pilan  dan  afeksi, yang dicapai 
m elalui p roses pendid ikan  yang te rs tru k tu r  dan  m encakup  su a tu  bidang 
ilm u /k eah lian  te rten tu  a ta u  m elalui pengalam an kerja.

13. S a tu an  kred it sem ester yang selan ju tnya  d isingkat sks adalah  tak a ran  
w aktu  kegiatan  belajar yang d ibebankan  pada  m ahasisw a perm inggu 
persem ester dalam  proses pem belajaran m elalui berbagai ben tuk  
pem belajaran  a ta u  besarnya pengakuan  a ta s  keberhasilan  u sa h a  
m ahasisw a dalam  m engikuti kegiatan kuriku ler di su a tu  Program  Studi.

14. M erdeka B elajar -  K am pus M erdeka yang selan ju tnya  d isingkat dengan 
MBKM ad alah  kebijakan M enteri Pendidikan dan K ebudayaan, yang 
m em fasilitasi hak  m ahasisw a u n tu k  belajar di luar program  studi.

15. P em erin tahan  desa  adalah  penyelenggaraan u ru sa n  pem erin tahan  dan  
kepentingan  m asy arak a t se tem pat dalam  sistem  pem erin tahan  Negara 
K esatuan  Republik Indonesia.

16. P em erin tahan  nagari adalah  penyelenggaraan u ru sa n  pem erin tahan  dan  
kepentingan  m asy arak a t nagari dalam  sistem  pem erin tahan  Negara 
K esatuan  Republik Indonesia.

17. Pem berdayaan Sosial adalah  sem ua upaya  yang d ia rahkan  u n tu k  
m enjad ikan  w arga negara  yang m engalam i m asalah  sosial m em punyai 
daya, sehingga m am pu m em enuhi k eb u tu h an  dasarnya.

18. Pekerja Sosial Profesional adalah  seseorang yang bekerja, baik di lem baga 
pem erin tah  m au p u n  sw asta  yang memiliki kom petensi dan  profesi 
pekerjaan  sosial, dan  kepedulian dalam  pekerjaan  sosial yang diperoleh 
m elalui pendid ikan , pela tihan , d a n /a ta u  pengalam an p rak tik  pekerjaan  
sosial u n tu k  m elaksanakan  tugas-tugas pelayanan  dan  penanganan  
m asalah  sosial.

19. Relawan Sosial adalah  seseorang d a n /a ta u  kelom pok m asyarakat, baik 
yang b erla ta r belakang pekerjaan  sosial m au p u n  b u k an  berla ta r belakang 
pekerjaan  sosial, tetap i m elaksanakan  kegiatan penyelenggaraan di bidang 
sosial b u k an  di in stan si sosial pem erin tah  a ta s  kehendak  sendiri dengan 
a ta u  tan p a  im balan.

20. Lem baga K esejah teraan  Sosial adalah  organisasi sosial a ta u  perkum pulan  
sosial yang m elaksanakan  penyelenggaraan kesejah teraan  sosial yang 
d iben tuk  oleh m asyarakat, baik  yang berbadan  h ukum  m au p u n  yang tidak  
berbadan  hukum .

21. Lem baga K esejahteraan  Sosial Asing adalah  organisasi sosial a tau  
perkum pu lan  sosial yang didirikan m en u ru t ke ten tu an  h u k u m  yang sah 
dari negara  d im ana  organisasi sosial a ta u  perkum pu lan  sosial itu 
d idirikan, dan  telah  m endapatkan  izin dari Pem erintah Republik Indonesia 
u n tu k  m elak san ak an  penyelenggaraan kese jah teraan  sosial di Indonesia.



22. K esetiakaw anan Sosial adalah  nilai d a sa r yang terw ujud dalam  ben tuk  
pikiran, sikap, dan  tindakan  saling peduli dan  berbagi yang dilandasi oleh 
kerelaan, kesetiaan , kebersam aan , to leransi, dan  kese ta raan  guna 
m eningkatkan  h a rk a t, m artabat, dan  harga  diri setiap  warga negara 
Indonesia.

23. Ja rin g an  K esetiakaw anan Sosial adalah  h im punan  kerja  sam a a n ta ra  
berbagai p ihak  baik  perseorangan, lem b ag a/b ad an  dan  organisasi yang 
memiliki fungsi dan  tu ju an  yang sam a u n tu k  m ew ujudkan kepentingan 
bersam a.

24. Proyek K em anusiaan  adalah  kegiatan yang yang dikelola secara  
m enyeluruh  dengan berbasiskan  pada  h u b u n g an  kem asyarakatan , 
keadilan  sosial, h ak  azasi m anusia , dan  keberagam an, yang bertu juan  
u n tu k  pem ecahan  m asalah  kem anusiaan  dan  pen ingkatan  kesejah teraan  
sosial m asyarakat.

BAB II
TUJUAN DAN MANFAAT

Bagian K esatu  
Tujuan

Pasal 2

T ujuan  kegiatan  proyek kem anusiaan  a n ta ra  lain:
(1) M enyiapkan m ahasisw a unggul yang m enjun jung  tinggi nilai kem anusiaan  

dalam  m en ja lankan  tugas berd asark an  agam a, m oral, d an  etika.
(2) Melatih m ahasisw a memiliki kepekaan  sosial u n tu k  menggali dan  

m enyelam i pe rm asa lah an  yang ada  serta  tu ru t  m em berikan solusi sesuai 
dengan m ina t dan  keah lian  m asing-m asing.

(3) M enjadikan m ahasisw a sebagai role model dalam  bersikap, berperilaku dan  
bertindak  yang d ilandasi agam a dan  nilai-nilai kearifan lokal.

Bagian Kedua 
Manfaat

Pasal 3

(1) Penyelenggaraan kegiatan  proyek k em an u siaan  akan  m em berikan m anfaat 
baik bagi m ahasisw a, dosen, U nand dan  pem erin tah  daerah .

(2) M anfaat bagi m ahasisw a sebagaim ana d im aksud  ayat (1) a n ta ra  lain:
a. pem binaan  k a rak te r secara  formal dengan in ternalisasi berbagai 

kebajikan  (virtues) yang diyakini dan  d igunakan  sebagai landasan  
u n tu k  cara  pandang , berpikir, bersikap, d an  bertindak  u n tu k  
d ite rapkan  dalam  keh idupan  pribadi, sebagai anggota m asyarakat, dan  
w arganegara  yang religius, nasionalis, p roduktif dan  kreatif;

b. persem aian  budaya kesetiakaw anan  sosial dengan m enum buhkan , 
m en ingkatkan , dan  m elestarikan  ra sa  saling peduli dan  berbagi yang



dilandasi oleh kerelaan , kesetiaan , kebersam aan , toleransi, dan  
kese ta raan  guna m eningkatkan  h a rk a t, m artabat, dan  harga  diri setiap 
w arga negara  Indonesia; dan

c. aksi sosial yang d ilakukan  secara  terencana, te ruku r, te ra rah , terpadu , 
dan  berke lan ju tan  u n tu k  m em perbaiki kondisi keh idupan  sosial 
m asyarakat.

(3) M anfaat bagi dosen sebagaim ana d im aksud  ayat (1) ya itu  pen ingkatan  
kepedulian, kapasitas , dan  kom petensi sum ber daya m anusia  
d ilak sanakan  dengan cara:
a. pendid ikan  dan  pelatihan;
b. d iskusi, sem inar dan  lokakarya;
c. stud i banding;
d. bim bingan teknis; a ta u
e. pengabdian  kepada m asyarakat.

(4) M anfaat bagi U nand sebagaim ana d im aksud  ayat (1) ya itu  keterlibatan  
pe rg u ru an  tinggi dalam  pelayanan kepada m asyarakat, a n ta ra  lain:
a. penanggulangan kem iskinan;
b. pelestarian  lingkungan;
c. pen ingkatan  kese jah teraan  m asyarakat; dan
d. penanggulangan m asalah  ekonom i, politik, sosial, budaya, dan  

m asalah  lainnya;
e. penguatan  sp iritual d an  pelestarian  kearifan lokal.

(5) M anfaat bagi pem erin tahan  daerah  sebagaim ana d im aksud  ayat (1) yaitu  
percepatan  program  pem erin tah  dalam  hal:
a. Pencegahan disfungsi sosial baik  individu, keluarga, kelompok, dan  

m asyarakat;
b. Pelindungan sosial yang d itu jukan  u n tu k  m encegah dan  m enangani 

risiko dari guncangan  dan  k eren tan an  sosial individu, keluarga, 
kelom pok, dan  m asyaraka t agar kelangsungan  h idupnya d ap at 
d ipenuhi sesua i dengan k eb u tu h an  d asa r minimal;

c. Rehabilitasi sosial yang d itu ju k an  u n tu k  m em ulihkan dan  
m engem bangkan kem am puan  individu, keluarga, kelom pok, dan  
m asyaraka t yang m engalam i disfungsi sosial agar d ap a t m elaksanakan  
fungsi sosialnya secara  wajar;

d. Pem berdayaan sosial yang d itu jukan  un tuk :
1. m em berdayakan  individu, keluarga, kelom pok, d a n /a ta u  

m asy arak a t yang m engalam i m asalah  sosial agar m am pu 
m eningkatkan  ku a litas  keh idupannya  secara  m andiri; dan

2. m en ingkatkan  peran  serta  lem baga d a n /a ta u  perseorangan  sebagai 
potensi dan  sum ber daya dalam  penyelenggaraan kesejah teraan  
sosial.

e. Pengem bangan sosial yang d itu ju k an  u n tu k  m eningkatkan  dan  
m engem bangkan ku a litas  keh idupan  serta  keberfungsian  sosial 
individu, keluarga, kelom pok, d a n /a ta u  m asyarakat m elalui partisipasi 
aktif a ta s  p rak a rsa  perseorangan, keluarga, kelompok, dan 
m asyarakat;

f. Pendalam an agam a dan  m em pertahankan  kearifan lokal.



BAB III
PENYELENGGARAAN

Bagian K esatu  
Ruang Lingkup

Pasal 4

Ruang lingkup Program  Proyek K em anusiaan  m encakup:
a. T anpa kem isk inan  (No Poverty)-,
b. T anpa ke laparan  (Zero Hunger)-,
c. H idup se h a t dan  se jah tera  (Good Health and Well-being)-,
d. Pendidikan berkua litas (Quality Education);
e. K esetaraan  gender (Gender Equality)-,
f. Air dan  san itasi bersih  (Clean Water and Sanitation)-,
g. Energi bersih  dan  terjangkau  (Affordable and Clean Energy)-,
h. Pekerjaan layak dan  p e rtu m b u h an  ekonom i (Decent Work and Economic 

Growth);
i. Industri, inovasi, dan  in fras tru k tu r (Industry, Innovation and  

Infrastructure);
j. B erkurangnya kesen jangan  (Reduced Inequalities);
k. Kota dan  kom un itas berke lan ju tan  (Sustainable Cities and Communities);
l. K onsum si dan  produksi yang bertanggung jaw ab (Responsible 

Consumption and Production);
m. P enanganan  p e ru b ah an  iklim (Climate Action);
n. Ekosistem  la u t (Life Below Water);
o. Ekosistem  d a ra t (Life on Land);
p. Perdam aian , keadilan, dan  in stitu si k u a t (Peace, Justice and Strong 

Institutions); dan
q. K em itraan u n tu k  m encapai tu ju an  (Partnerships fo r  The Goals).

Bagian Kedua 
Pelaksanaan

Pasal 5

(1) Program  Proyek K em anusiaan  diselenggarakan m elalui kerja sam a dengan 
p ihak  K em enterian Sosial, Lembaga K esejahteraan  Sosial, Lembaga 
K esejah teraan  Sosial Asing m endapatkan  izin dari Pem erintah Republik 
Indonesia, Lembaga, Ja rin g an  K esetiakaw anan Sosial, Pem erin tahan 
D aerah, m itra , a ta u  m asyarakat ran tau .

(2) Pem belajaran  proyek kem anusiaan  d ap at d ilakukan  secara  berkelom pok 
sesuai dengan  k eb u tu h an  sosial individu, keluarga, kelom pok, d a n /a ta u  
m asyarakat, dan  bersifat m ultidisiplin (asal program  
s tu d i/fa k u lta s /k la s te r  yang berbeda).

(3) Setiap p eserta  wajib memiliki sa tu  kegiatan  pem ecahan  m asalah  yang 
saling kom plem enter yang d ib u tu h k an  bagi sosial individu, keluarga, 
kelom pok, d a n /a ta u  m asyarakat.



(4) Setiap peserta  sebagaim ana d im aksud  ayat (3) dibim bing oleh seorang 
dosen dari program  stud i yang sam a.

(5) Peserta  wajib tinggal di lokasi yang telah  d iten tukan .

Pasal 6

M ahasisw a yang m engikuti ben tu k  pem belajaran  proyek k em an u siaan  diakui 
telah  m engikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) apabila  m em enuhi ke ten tu an  yang 
d ite tapkan  oleh UPT KKN.

Pasal 7

M ahasisw a yang sedang m engikuti kegiatan proyek k em anusiaan  dapat 
m elaksanakan  penelitian  tugas akh ir apabila:
a. Subkegiatan  sesua i dengan bidang ilmu;
b. Dibimbing oleh Dosen Pem bim bing Tugas Akhir yang sam a dengan Dosen 

Pem bim bing Kegiatan Proyek K em anusiaan; dan
c. Memiliki u su la n  a ta u  proposal tugas akh ir yang d isam paikan  melalui 

sem inar.

Pasal 8

(1) Kegiatan proyek kem anusiaan  d ap a t diikuti oleh m ahasisw a dari 
p e rgu ruan  tinggi lain di dalam  dan lu ar negeri.

(2) P ersyaratan  dan  m ekanism e bagi m ahasisw a dari pe rg u ru an  tinggi lain di 
dalam  dan  lu ar negeri sebagaim ana d im aksud  ayat (1) d ia tu r dengan 
p e ra tu ran  Rektor.

Bagian Ketiga  
Persyaratan

Pasal 9

(1) P ersyaratan  bagi m ahasisw a u n tu k  m engikuti ben tu k  pem belajaran  proyek 
k em an u siaan  ya itu  sebagai berikut:
a. M ahasisw a aktif pada  sem ester VI a ta u  VII;
b. Telah lu lus sem ua m ata  kuliah  wajib keilm uan program  studi;
c. Memiliki IPK m inim al 2,50 (dua kom a lim a nol);
d. B ersedia m elaksanakan  kegiatan selam a sesuai dengan w aktu yang 

d iten tukan ;
e. D isetujui oleh dosen p en aseh a t akadem ik; dan
f. Lolos seleksi oleh universitas.

(2) P ersyaratan  bagi dosen pem bim bing pem belajaran  proyek kem anusiaan  
yaitu  sebagai berikut:

a. dosen  te tap  program  stud i baik  yang memiliki NIDN m au p u n  NIDK;
b. te lah  m enduduk i ja b a ta n  fungsional m inim al Asisten Ahli bagi yang 

berpend id ikan  doktor a ta u  ja b a ta n  Lektor bagi yang berpendidikan 
m agister;



c. memiliki pengalam an kegiatan penelitian  a ta u  pengabdian  kepada 
m asy arak a t yang relevan dengan kegiatan proyek kem anusiaan ; dan

d. te lah  m engikuti pem bekalan yang d iselenggarakan oleh Unit 
Pelayanan Teknis (UPT) MBKM.

Bagian K eem pat 
Masa dan Beban Belajar

Pasal 10

(1) M asa bela jar kegiatan proyek kem anusiaan  6 (enam) bu lan  dan  se ta ra  
dengan beban  belajar 20 sks.

(2) B eban bela jar 20 sks sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) m erupakan  
b en tu k  cam p u ran  a n ta ra  ben tuk  te rs tru k tu r  (structured form) ya itu  
beberapa  m ata  ku liah  yang diekuivalensikan dengan dengan m ata  kuliah  
pilihan program  stud i, dan  ben tu k  bebas (free form ) ya itu  tan p a  ekuivalensi 
m ata  ku liah  yang m endukung  kom petensi u n tu k  pem belajaran  Proyek 
K em anusiaan .

(3) Ekuivalensi m ata  ku liah  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) direkognisi 
oleh K etua Program  Studi.

Pasal 11

(1) M ahasisw a Program  Studi R um pun Ilm u K esehatan d ap a t m engam bil 
sebagian m asa  dan  beban  belajar dari pem belajaran  proyek kem anusiaan .

(2) Sebagian m asa  dan  beban  belajar dari pem belajaran  proyek kem anusiaan  
sebagaim ana d im aksud  ayat (1) d ite tapkan  oleh Dekan.

Pasal 12

K etentuan m engenai penyelenggaraan proyek k em anusiaan  tercan tum  dalam  
Lam piran yang m eru p ak an  bagian tidak  te rp isah k an  dari P era tu ran  Rektor ini.

Bagian Kelima  
M onitoring dan Bvaluasi

Pasal 13

(1) UPT MBKM U nand  m elaksanakan  m em onitoring dan  evaluasi te rhadap  
kegiatan Proyek K em anusiaan.

(2) Pem bim bing wajib m elaksanakan  evaluasi proses dan  hasil pem belajaran 
proyek k em anusiaan .

Pasal 14

M ahasisw a yang m enyelesaikan kegiatan proyek kem anusiaan  sesuai dengan 
s ta n d a r yang d ite tapkan  berhak  m endapatkan  penghargaan  dalam  ben tu k  
sertifikat pengalam an bekerja dalam  proyek kem anusiaan .



BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15

P era tu ran  Rektor ini m ulai berlaku  pada  tarf^gal d itetapkan.

D itetapkan di Padang

/&2S
* f m

. p a d ^ tan g g a l 13 November 2020 
^  ^ • ^ f r o R ,y

2ANDRI
Jill 196207181988111001/
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PEDOMAN PROYEK KEMANUSIAAN 
PROGRAM MERDEKA BELAJAR -  KAMPUS MERDEKA

1. Latar Belakang

D inam ika p e rtu m b u h an  ekonom i Indonesia  selam a ini, telah  m enghasilkan  
p e rtu m b u h an  tinggi u n tu k  sekelom pok kecil orang, kem isk inan  u n tu k  
banyak  orang, dan  ke tergan tungan  asing  u n tu k  se lu ruh  m asyarakat. 
P ertum buhan  tinggi yang d inikm ati skelom pok kecil orang. Secara m akro 
dengan kondisi perekonom ian seperti yang d igam barkan di a ta s  m erupakan  
kondisi yang san g a t m eprihatinkan  d im ana  ketim pangan su d ah  secara 
terang  benderang  terlihat dalam  keh idupan  keseharian  k ita  sebagai bangsa. 
Selain itu, sum bangan  ketim pangan  ekonom i dan  cara  pandang  
pem bangunan  yang sangat dom inan te rh ad ap  lingkungan alam  
m enyum bangkan  kerugian bagi degradasi kua litas lingkungan. U saha- 
u sa h a  m engejar p e rtu m b u h an  selalu didorong oleh m otivasi u n tu k  investasi, 
p roduksi dan  konsum si. L ingkaran ini m em berikan kontribusi besar bagi 
m en u ru n n y a  kua litas lingkungan, yang pada  akh irnya akan  m encip takan 
d u a  persoalan , yakni m engecilnya sum ber daya alam  dan pencem aran.

Isu  k em an u siaan  sem akin m enjadi p e rha tian  sa a t ini k a ren a  perubahan- 
pe ru b ah an  global yang terjadi seperti p e ru b ah an  iklim, krisis finansial, 
krisis pangan, pandem i, kem iskinan , inequality, u rban isasi, keam anan  
energi, dan  p e rtu m b u h an  populasi. P e ru b ah an -p e ru b ah an  ini berdam pak 
b u ru k  bagi negara  berkem bang. K em enterian K euangan m em prediksi 
skenario  bera t persen tase  pen d u d u k  m iskin pada  ta h u n  2020 m eningkat 
m enjadi 11,7%. M eningkatnya angka kem iskinan  ini akan  berdam pak  pada 
m eningkatnya kejadian penyakit, ke tidakseta raan , dan  m asalah  sosial 
k em anusiaan  lainnya, baik di daerah  pedesaan  m au p u n  perkotaan .

Kepedulian global te rh ad ap  penyelesaian m asalah  kem anusiaan  diw ujudkan 
dalam  kom itm en pem im pin dun ia  te rh ad ap  tu ju an  pem bangunan  
berke lan ju tan  (Sustainable Development Goals - SDGs). Selam a ini orientasi 
pem bangunan  hanya  d ia rah k an  u n tu k  m eraih  tingka PDB a tau  
p e rtu m b u h an  ekonom i yang tinggi tan p a  m em perhatikan  aspek



keberlan ju tan  lingkungan. O rientasi te rseb u t m engacu kepada 17 tu ju an  
dalam  kerangka SDGs yang telah d iadap tasi oleh negara  anggota PBB hingga 
tah u n  2030. U n tuk  m engawal pe laksanaan  pem bangunan  sesuai dengan 
tu ju an  p em bangunan  berkelan ju tan  m aka partisipasi m asyarakat sipil 
h a ru s  d iberikan  secara  lebih terbuka. Salah  sa tu n y a  dengan pendekatan  
Participatory Rural Appraisal (PRA) dan  S usta inab le  Livelihood Approach 
(SLA) sehingga d ap a t m enyelesaikan persoalan  m endasar yang dihadapi 

m asyaraka t dalam  proses pem bangunan.

Pem erintah Indonesia  m enun jukkan  kom itm ennya m elalui Perpres Nomor 
59 ta h u n  2017 ten tan g  pelaksanaan  pencapaian  tu ju a n  pem bangunan  
berkelan ju tan , yang m engam anatkan  pem erin tah  daerah  u n tu k  m em bentuk 
rencana  aksi d aerah  dalam  pencapaian  target SDGs dengan m elibatkan 
p ihak  terka it te rm asu k  pergu ruan  tinggi. M aka, perlu  penguatan  peran 
pergu ruan  tinggi dalam  penyelesaian m asa lah  kem anusiaan  u n tu k  
pencapaian  tu ju a n  pem bangunan  berke lan ju tan  di daerah . Kunci m encapai 
target SDGs ad a lah  sinergi program  tingkat daerah , nasional, regional dan 
global se rta  pe rg u ru an  tinggi. Oleh k a ren a  itu , perlu  konsep  SDGs yang 
a k u ra t dalam  pem bangunan  Indonesia d an  peran  partisipa tif berbagai pihak 
(stakeholders) dalam  pem bangunan  berkelan ju tan .

Program  Proyek K em anusiaan  U nand m erupakan  su a tu  ben tuk  
pem belajaran  dengan cara  m em berikan pengalam an belajar kepada 
m ahasisw a u n tu k  m engaplikasikan  kom petensi ilm u dan  m inatnya dalam  
managing  su a tu  proyek u n tu k  m enyelesaikan m asalah  sosial kem anusiaan  
di m asyarakat. Kegiatan pem belajaran  Proyek K em anusian d iharapkan  
dapat m engoptim alkan kontribusi pergu ruan  tinggi pada  pem bangunan  
daerah , nasional dan  global secara  berkelan ju tan . D engan adanya kegiatan 
ini, m aka U nnad  d ap a t m enyiapkan m ahasisw a unggul yang m enjunjung 
tinggi nilai k em an u siaan  dalam  m enjalankan  tugas berd asark an  agam a, 
m oral, dan  etika, se rta  m elatih  m ahasisw a memiliki kepekaan  sosial u n tu k  
menggali dan  m enyelam i p erm asa lahan  yang ad a  se rta  tu ru t  m em berikan 
solusi sesua i dengan  m ina t dan  keah liannya m asing-m asing.



2. Capaian Pem belajaran Proyek K em anusiaan

Capaian Pem belajaran K egiatan Luaran E kuivalensi 
Mata Kuliah

Bobot
(sks)

1. Memahami teori dan konsep manajemen 
proyek.

2. Menguasai sistem pengelolaan fungsional 
dan operasional proyek kem anusiaan
(planning, organizing, staffing, leading, 
controlling) yang efektif dan efisien.

1. Mengikuti proses 
pembelajaran daring

2. Mengikuti UTS dan UAS
3. Menyusun tugas m ata 

kuliah terkait m asalah 
sosial di lokasi (case 
studg)

Tugas m ata kuliah Manajemen
Proyek
Kemanu siaan**

3

1. Mampu m enyusun perencanaan, costing, 
visibity study, rapid assessm ent prosedur 
dalam Proyek Kemanusiaan

2. Memiliki keteram pilan pengorganisasian 
state dan nonstate actors dalam Proyek 
Kemanusiaan

1. Mengikuti proses 
pembelajaran daring 
(tutor dan tugas)

2. Mengikuti UTS dan UAS
3. Menyusun tugas m ata 

kuliah terkait m asalah 
sosial di lokasi (case 
studg)

Tugas m ata kuliah Metodologi
Proyek
Kemanusiaan**

2

Sesuai dengan capaian pembelajaran m ata 
kuliah

1. Mengikuti proses 
pembelajaran daring

2. Mengikuti UTS dan UAS
3. Menyusun tugas m ata 

kuliah terkait m asalah 
sosial di lokasi (case 
studg)

Tugas m ata kuliah Mata Kuliah 
Pilihan***

2

1. Mampu mengaplikasikan teori dan konsep 
secara profesional pada jenis kegiatan yang 
ditetapkan dalam Proyek Kemanusiaan.

2. Mampu merancang solusi perm asalahan 
sosial.

3. Mampu mengkomunikasikan ide dana 
gagasan kegiatan Proyek Kemanusiaan 
kepada pihak-pihak berkepentingan.

4. Terampil mengelola pelaksanaan kegiatan 
Proyek Kemanusiaan mulai dari 
perencanaan hingga evaluasi kegiatan.

5. Bertanggung jawab, disiplin, jujur, 
berintegritas (etika dan moral), patuh 
terhadap adat istiadat setempat, dan

1. Penyusunan proposal 
atau rancangan kegiatan 
Proyek Kemanusiaan

2. Pelaksanaan kegiatan 
yang dipilih dalam 
Proyek Kemanusiaan

3. Penyusunan laporan 
akhir Proyek 
Kemanusiaan

4. Presentasi hasil kegiatan 
Proyek Kemanusiaan.

1. Proposal atau 
rancangan 
kegiatan Proyek 
Kemanusiaan

2. Laporan kegiatan 
harian Proyek 
Kemanusiaan

3. Laporan akhir 
kegiatan Proyek 
Kemanusiaan

Praktek
Pemberdayaan
Manusia*

6



Capaian Pem belajaran K egiatan Luaran E kuivalensi 
Mata Kuliah

Bobot
(sks)

menghargai m asyarakat dalam 
m elaksanakan kegiatan.

6. Mampu berkerjasam a dengan sem ua pihak 
berkepentingan dalam m elaksanakan 
kegiatan.

7. Mampu berkomunikasi secara lisan dan 
tulisan dalam melaporkan hasil kegiatan.

Sesuai dengan capaian pembelajaran tugas 
akhir program studi.

1. Penyusunan 
rencana/proposal 
penelitian tugas akliir

2. Pengumpulan data 
penelitian tugas akhir

1. Rencana/proposal 
penelitian tugas 
akhir

2. Data penelitian 
tugas akhir

Penelitian Tugas 
Akhir

4

1. Mengaplikasikan teori dan konsep sesuai 
dengan lingkup kegiatan Proyek 
Kemanusiaan

2. Mengidentifikasi, memformulasi dan 
menyelesaikan perm asalah di desa dengan 
mem anfaatkan sumber daya yang ada di 
desa

3. Memiliki empati, kepekaan sosial serta 
kepedulian terhadap m asyarakat dan 
lingkungan

4. M enunjukkan sikap tanggung jawab atas 
pekerjaan secara mandiri

1. Penyusunan rencana 
kegiatan KKN

2. Pelaksanaan KKN
3. Penyusunan laporan 

akhir KKN

1. Laporan kegiatan 
harian KKN

2. Laporan akhir KKN

KKN 4

Total bobot sks 21 sks

K eterangan:
* M ata ku liah  b e n tu k  bebas (freeform ) a ta u  ta n p a  ekuivalensi pad a  pem belajaran  Proyek K em anusiaan  
** M ata ku liah  b e n tu k  b e rs tru k tu r  (structured form) a ta u  d ieku ivalensikan  dengan  m a ta  ku liah  pilihan 

program  stud i
*** M ata ku liah  p ilihan  p en u n jan g  pem belajaran  Proyek K em anusiaan  sesua i dengan  topik kegitan  yang 

d ilak san ak an  m ahasisw a



3. Mata Kuliah Pilihan Penunjang Proyek K em anusiaan

No Mata Kuliah Pilihan
Kode Mata 

Kuliah
Bobot

sks
Program Studi

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.

Sem ua m ata  ku liah  penun jang  Proyek K em anusiaan  diwajibkan 
m enggunakan m etode pem belajaran  problem solving a ta u  case method 
d isam ping tu torial.

4. A sesm en Pem belajaran Proyek K em anusiaan

Asesmen pem belajaran  Proyek K em anusiaan  m engacu kepada capaian 

pem belajaran ekuivalensi m ata  kuliah  a ta u  m ata  ku liah  ku liah  pilihan, 

sebagai berikut:

1) M anajem en Proyek K em anusiaan

Asesm en M anajem en Proyek K em anusiaan  diberikan oleh dosen pengam pu 

berd asark an  nilai UTS, UAS dan  tugas m ata  ku liah  terkait m asalah  sosial di 

lokasi (case study).



2) Metodologi Proyek K em anusiaan

A sesm en Metodologi Proyek K em anusiaan  diberikan  oleh dosen pengam pu 

b e rd asa rk an  nilai UTS, UAS dan  tugas m ata  ku liah  terkait m asalah  sosial di 

lokasi (case study).

3) M ata ku liah  pilihan

Asesm en u n tu k  m ata  ku liah  pilihan d ite tapkan  berd asark an  RPS m ata  

ku liah  yang d iten tu k an  oleh dosen pengam pu m ata  kuliah  di Program  studi 

terkait.

4) P rak tek  Pem berdayaan M anusia

A sesm en Praktek  Pem berdayaan M anusia d ilakukan  oleh dosen pem bim bing 

te rh ad ap  capaian  pem belajaran , rencana  dan  lu a ran  kegiatan m ahasisw a.

4.1 Penilaian te rh ad ap  capaian  pebelajaran , m encakup:
a. K em am puan m engaplikasikan  teori dan  konsep secara 

profesional pad a  jen is  kegiatan yang d ite tapkan  dalam  prak tek  
pem berdayaan  m anusia , ya itu  b erd asark an  skoring (4 = sangat 
m am pu; 3 = m am pu; 2 = k u rang  m am pu; 1 = sangat kurang  
m am pu; 0 = tidak  m am pu).

b. K em am puan m erancang  inovasi solusi pe rm asa lahan  pada 
sekelompok orang, ya itu  b e rd asa rk an  skoring (4 = sangat inovatif; 
3 = inovatif; 2 = k u rang  inovatif; 1 = sangat k u rang  inovatif; 0 = 
tidak  inovatif).

c. K em am puan m engkom unikasikan  inovasi yang telah  d ibuat 
b ersam a stakeholders, ya itu  berd asark an  skoring (4 = sangat 
m am pu; 3 = m am pu; 2 = k u rang  m am pu; 1 = sangat kurang  
m am pu; 0 = tidak  m am pu).

d. Memiliki keteram pilan  m engelola p e laksanaan  kegiatan yang 
dipilih dalam  p rak tek  pem berdayaan  m an u sia  m ulai dari 
p e rencanaan  hingga evaluasi kegiatan, yaitu  b e rd asa rk an  skoring 
(4 = sangat teram pil; 3 = teram pil; 2 = ku rang  teram pil; 1 = sangat 
k u ran g  teram pil; 0 = tidak  terampil).

e. Memiliki keteram pilan  tanggung jaw ab, disiplin, ju ju r, 
berin tegritas (etika dan  moral), p a tu h  te rh ad ap  a d a t istiadat 
se tem pat, dan  m enghargai m asyaraka t dalam  bekerja, yaitu  
b e rd asa rk an  skoring (4 = sangat berkem bang; 3 = berkem bang; 2



= k u ran g  berkem bang; 1 = sangat ku rang  berkem bang; 0 = tidak 

berkem bang).
f. Memiliki kem am puan  kerjasam a dengan stakeholders  dalam  

m elaksanakan  kegiatan, ya itu  b e rd asa rk an  skoring (4 = sangat 
m am pu; 3 = m am pu; 2 = k u rang  m am pu; 1 = sangat kurang  
m am pu; 0 = tidak  m am pu).

4.2 Penilaian te rh ad ap  lu aran  kegiatan yaitu  laporan, m encakup:
a. Proposal a ta u  rancangan  kegiatan pem berdayaan m anusia , 

terdiri dari:
(1) Kejelasan la ta r belakang p erm asa lahan  kem anusiaan  

m an u s ia  dengan bobot penilaian 30%.
(2) K esesuaian  rancangan  kegiatan inovatif u n tu k  m enyelesaikan 

pe rm asa lah an  kem anusiaan  yang dipilih dengan bobot 
penilaian  50%.

(3) K em apuan m em presen tasi rancangan  kegiatan inovatif u n tu k  
m enyelesaikan yang dipilih perm asa lahan  kem anusiaan  

dengan bobot penilaian 20%.
b. L aporan kegiatan harian  proyek kem anusiaan , terdiri dari:

a. K esesuaian  log book h a rian  dengan rancangan  kegiatan, 
dengan bobot penilaian 50%.

b. K edisplinan penyerahan  log book harian  kepada dosen 
pem bim bing dan  pem bim bing lapangan, dengan bobot 
penilaian  25%.

c. Keaktifan m ahasisw a m end iskusikan  perm asa lahan  yang 
d item ukan  dalam  kegiatan h arian  dengan dosen pem bim bing 
d an  pem bim bing lapangan, dengan bobot penilaian 25%.

c. L aporan akh ir kegiatan proyek kem anusiaan , terdiri dari:
(1) Kejelasan la ta r belakang perm asa lahan  k em an u siaan  dengan 

bobot penilaian 15%.
(2) K esesuaian  rancangan  kegiatan inovatif u n tu k  m enyelesaikan 

yang dipilih perm asa lahan  kem anusiaan  dengan bobot 
penila ian  15%.

(3) Pencapaian  target kegiatan sesua i dengan rancangan  
kegiatan  proyek kem anusiaan , dengan bobot 40 %.

(4) K em am puan m endiskusikan  hasil kegiatan pem bangunan  
D esa/N agari, dengan bobot 15 %.

(5) K em apuan m em presen tasi rancangan  kegiatan inovatif u n tu k  
m enyelesaikan yang dipilih perm asa lahan  kem anusiaan  
dengan bobot penilaian 15%.



R ekapitulasi penilaian  Kegiatan Pem bangunan Desa

No. U nsur Penilaian Bobot
Penilaian

1 K em am puan m engaplikasikan  teori dan  konsep  secara  
profesional pad a  jen is  kegiatan yang d ite tapkan  dalam  
pem berdayaan  m an u sia

5%

2 K em am puan merancang inovasi solusi permasalahan 
kemanusiaan

10%

3 K em am puan mengkomunikasikan inovasi yang telah 
dibuat bersama dengan stakeholders

10%

4 Memiliki keteram pilan  mengelola pe laksanaan  kegiatan 
yang dipilih dalam  pem berdayaan kem anusiaan  m ulai 
dari p e ren can aan  hingga evaluasi kegiatan

15%

5 Memiliki keteram pilan  tanggung jaw ab, disiplin, ju ju r, 
berin tegritas (etika dan  moral), p a tu h  te rh ad ap  ad a t 
is tiada t se tem pat, dan  m enghargai m asyaraka t dalam  
bekerja

10%

6 Memiliki kem am puan  kerjasam a dengan stakeholders  
dalam  m elak san ak an  kegiatan

10%

7 Proposal a ta u  rancangan  kegiatan pem berdayaan 
m syaraka t

10%

8 Laporan keg iatan  h arian  kegiatan pem berdayaan 
m anusia

15%

9 Laporan ak h ir kegiatan pem berdayaan m an u sia 15%
Total 100%

5) Penelitian Tugas Akhir
Asesm en capa ian  pem belajaran  Penelitian Tugas Akhir d ite tapkan  oleh 
K etua Program  Studi;

6) KKN
Asesm en capa ian  pem belajaran  KKN diberikan oleh dosen pem bim bing 

sesuai dengan form at penilaian yang d ite tapkan  oleh UPT KKN Unand.



5. Pelaporan

Setiap  m ahasisw a p ese rta  Proyek K em anusiaan  wajib m enyerahkan  se lu ru h  lu a ra n  kegiatan  sebagaim ana  
tabel b e rik u t ini:



7. M ekanism e Pelaksanaan

M ekanism e p e lak san aan  kegiatan Proyek K em anusiaan  adalah  sebagai 

berikut:

1) Perguruan  tinggi:

la . Rektor

a. M enjalin kerja  sam a (MoU/PKS) dengan Kem enterian Sosial, 
K em enterian D esa PDTT, K em enterian Perencanaan  
P em bangunan  N asional/B adan  P erencanaan  Pem bangunan 
N asional (BAPPENAS), P em erin tahan  Provinsi, dan  
P em erin tahan  K ota /K abupaten  u n tu k  penyelenggaraan 
program  proyek kem anusiaan .

b. M enyusun program  b ersam a dengan Provinsi, dan 
P em erin tahan  K ota/K abupatem , dan  Pem erintahan 
D esa/N agari ten tang  k eb u tu h an  sum ber daya m anusia  u n tu k  
Program  Proyek K em anusiaan  terkait dengan Rencana 
P em bangunan  Ja n g k a  M enengah Nasional (RPJMN) dan 
R encana P em bangunan  Ja n g k a  Panjang Nasional (RPJPN).

c. M em batalkan program  apabila  tidak  sesuai dengan MoU/PKS).

lb . Wakil Rektor B idang Akadem ik (WR1)

a. M engkoordinasikan Program  Proyek K em anusiaan  yang akan  
d iselenggarakan kepada dekan.

b. M engkoordinasikan pengin tegrasian  proyek kem anusiaan  
dengan kegiatan pengabdian  kepada m asyaraka t dengan Ketua 

LPPM.
c. M engkoordinasikan pem berian sertifikat pengabdian  kepada 

m asy arak a t bagi m ahasisw a yang telah  m elaksanakan  kegiatan 
proyek k em an u siaan  dengan K etua LPPM.

d. M engalokasikan b an tu an  d an a  u n tu k  penyelenggaraan kegiatan 
proyek kem anusiaan .

e. M enugaskan dosen u n tu k  pem bim bing P raktek Pem berdayaan 
M anusia  sesua i dengan bobot sks ekuivalensi m ata  kuliah.

f. M enugaskan dosen u n tu k  m engam pu ekuivalensi m ata  kuliah  
M anajem en Proyek K em anusiaan , dan  Metodologi Proyek 
K em anusiaan  sesua i dengan bobot sks ekuivalensi m ata  kuliah.



g. M elaporkan hasil kegiatan m em bangun d e sa /n a g a ri ke 
D irektorat Jen d era l Pendidikan Tinggi m elalui Pangkalan D ata 

Pendidikan Tinggi.

lc . K etua LPPM

a. M engkoordinasikan kegiatan pengabdian  kepada m asyarakat 
te rka it dengan kegiatan proyek kem anusiaan  dengan WR1.

b. M enyediakan h ibah  kegiatan pengabdian m asy arak a t bagi 

dosen pem bim bing kegiatan proyek kem anusiaan .
c. Berkoordinasi dengan p u sa t-p u sa t kajian terka it kegiatan 

pengabdian  kepada m asy arak a t yang m endukung  kegiatan 
proyek kem anusiaan .

d. Melayani pem berian  seritifikat pengabdian  kepada  m asyarakat 
bagi m asisw a yang telah m enyelesaikan kegiatan  proyek 
kem anusiaan .

ld. Kepala UPT MBKM

a. M enginform asikan d e sa /n a g a ri sa sa ran  tem pat pe laksanaan  
kegiatan  proyek k em an u siaan  kepada m ahasisw a dan  dosen.

b. M em berikan layanan  adm in istrasi kegiatan  proyek 
kem anusiaan .

c. Mengelola pendaftaran  d an  penem patan  m ahasisw a ke 
d e sa /n a g a ri tu juan .

d. M engkoordinir pem bekalan  ten tang  kearifan lokal m asyarakat 
dan  perilaku  e tika  selam a m elaksanakan  kegiatan proyek 
kem anusiaan .

e. M engkoordinir nilai akh ir m ahasisw a yang m engikuti kegiatan 
proyek kem anusiaan .

f. M enerbitkan nilai ekuivalensi m ata  ku liah  u n tu k  dikirim  kepada 
fakultas.

g. B erkoordinasi dengan UPT KKN dalam  hal kegiatan m ahasisw a 
dalam  kegiatan proyek kem anusiaan  terin teg rasian  dengan 
p e lak san aan  KKN.



le . K etua UPT KKN

a. M erekognisi kegiatan m ahasisw a dalam  kegiatan proyek 

k em an u siaan  u n tu k  m ata  ku liah  KKN.
b. M emberi pem bekalan kepada  m ahasisw a dan  dosen 

Pem bim bing Kerja Lapangan (PKL) yang ak an  m engikuti 
keg iatan  proyek kem anusiaan .

c. M em buatkan  su ra t tugas dosen PKL.
d. M engkoordinir laporan  KKN m ahasisw a setelah d isetu ju i oleh 

Dosen PKL.
e. M engkoordinir penginputan  nilai akh ir KKN m ahasisw a oleh 

dosen pem bim bing ke Sistem  Inform asi Akademik.

If. K etua Divisi M em bangun Desa MBKM

a. M enyusun agenda kegiatan proyek k em anusiaan  dan 
m engunggahnya pada  w ebsite  UPT MBKM.

b. M enyusun SOP dan  form ulir layanan  pe laksanaan  kegiatan 
proyek kem anusiaan .

c. M ensosialisasikan kegiatan proyek k em anusiaan  yang akan  
d iselenggarakan  kepada sem ua p ihak  berkepentingan internal.

d. M enseleksi m ahasisw a calon peserta  kegiatan proyek 
k em an u siaan  baik persyara tan  adm in istrasi m au p u n  akadem ik.

2) F aku ltas

2a. Dekan

a. M engusulkan MoU/PKS dengan pem erin tah  k p ta /k a b u p a te n  
u n tu k  tem pat pe laksanaan  kegiatan proyek kem anusiaan  
kepada  Rektor.

b. B erkoordinasi dengan WR1 te rka it pe laksanaan  kegiatan proyek 
kem anusiaan .

c. M ensosialisasi kegiatan proyek kem anusiaan  di lingkungan 
fakultas.

d. M engusulkan m ahasisw a dan  dosen pem bim bing yang akan  
m elak san ak an  kegiatan proyek k em anusiaan  kepada WR1.



2b. Wakil D ekan I

a. M enerim a ekuivalensi m ata  kuliah  pada  proyek kem anusiaan  
dari UPT MBKM u n tu k  direkognisi dan  diekuivalensi oleh Ketua 

Program  Studi.
b. M erekom endasikan m ata  ku liah  yang telah  direkognisi dan 

diekuivalensi oleh K etua Program  Studi u n tu k  d iinpu t oleh adm in 

ke Sistem  Inform asi Akadem ik (SIA).

3) Ju ru sa n /B a g ia n /P ro g ra m  Studi

3a. K etua Ju ru sa n /B a g ia n /P ro g ra m  Studi

a. M ensosialisasi kegiatan proyek kem anusiaan  kepada  dosen dan  
m ahasisw a.

b. M engusulkan m ahasisw a dan  dosen pem bim bing yang 
m engikuti kegiatan  proyek k em anusiaan  kepada dekan  u n tu k  
d ite ru sk an  kepada  W R1.

3b. Dosen P enaseha t Akadem ik (PA)

a. M em berikan pengarahan  ten tang  k e ten tu an  hak  belajar 
m ahasisw a di lu a r program  studi.

b. M enyetujui m ahasisw a u su la n  m ahasisw a dalam  memilih 
b en tu k  pem belajaran  proyek kem anusiaan .

3c. M ahasisw a

a. M elakukan konsu ltasi dan  m em inta p e rse tu ju an  dosen PA 
u n tu k  m em ilih b en tu k  pem belajaran  proyek kem anusiaan .

b. M engajukan dosen pem bim bing kepada K etua Program  Studi.
c. M em buat S u ra t Penyataan  bahw a akan  m engikuti kegiatan 

proyek k em an u siaan  selam a 6 (enam) bulan.
d. M endaftar dan  m engikuti seleksi kegiatan proyek kem anusiaan  

di UPT MBKM, dengan m elam pirkan:
(1) T ranskrip  Akadem ik sem en tara  dari sem ester I sam pai V;
(2) p e rse tu ju an  PA;
(3) kesed iaan  dosen pem bim bing u n tu k  kegiatan proyek 

kem anusiaan .
(4) su ra t pernya taan  sanggup m elaksanakan  kegiatan proyek 

k em an u siaan  selam a 6 (enam) bulan.
e. Mengisi FRS pada  SIPENA.



f. M elaksanakan  kegiatan  kegiatan proyek kem anusiaan  di baw ah 

bim bingan dosen pem bim bing.
g. Mengisi log book kegiatan  h a rian  proyek kem anusiaan  sesuai 

dan  m enyerahkannya kepada pem bim bing.
h. M enyusun laporan  kegiatan dan  m enyam paikan laporan  akhir 

proyek k em anusiaan  d an  m enyerahkannya kepada 
pem bim bing, UPT MBKM dan  LPPM

i. M em presentasi p e laksanaan  kegiatan kem anusiaan  di h adapan  
pem bim bing dan  m ahasisw a.

4) Dosen Pem bim bing dan  pengam pu m ata  ku liah  

4a. Dosen Pem bim bing

a. B ertanggung jaw ab te rh ad ap  perencanaan , p e laksanaan  dan  
evaluasi kegiatan m ahasisw a pada Praktek Pem berdayaan 
M anusia, dengan bobot 6 (enam) sks.

b. M engantarkan  m ahasisw a ke lokasi pe laksanaan  kegiatan 
proyek kem anusiaan .

c. M engusulkan A parat D esa/W ali Nagari di tem pat pe laksanaan  
kegiatan  proyek k em an u siaan  sebagai pem bim bing lapangan 
kepada  UPT MBKM.

d. M elakukan asesm en  te rh ad ap  proses dan hasil pem belajaran 
proyek kem anusiaan .

e. M enginput nilai akh ir m ahasisw a peserta  kegiatan  proyek 
k em an u siaan  pada  SIPENA.

f. B erhak  m endapatkan  beban  m em bim bing kegiatan Praktek 
Pem berdayaan M anusia sesua i dengan bobot sks yang 
d ite tapkan .

4b. Dosen Pengam pu M ata Kuliah

a. M enyusun RPS m ata  ku liah  penun jang  kegiatan 
penanggulangan  bencana  sebagai berikut:
(1) M anajem en Proyek K em anusiaan, dengan bobot 3 (tiga) sks; 

dan
(2) Metodologi Proyek K em anusiaan, dengan bobot 2 (dua) sks;

b. M elaksanakan  proses pem belajaran  dan  asesm en  m ata  kuliah  

yang diam pu.
c. M engim put nilai m ahasisw a pada SIPENA.



d. B erhak m endapatkan  beban m engajar u n tu k  M anajem en 
Proyek K em anusiaan, dan  Metodologi Proyek K em anusiaan 
sesuai dengan bobot sks yang d ite tapkan  pada  ekuivalensi m ata  

kuliah.

5) M itra Kegiatan Proyek K em anusiaan

5a. Pem erintah

a. K em enterian Sosial, K em enterian D esa PDTT, Kem enterian 
Perencanaan  Pem bangunan  N asional/B adan  Perencanaan  
P em bangunan  Nasional (BAPPENAS), P em erin tahan  Provinsi, 
d an  Pem erin tahan  K ota /K abupaten  d ap a t bekerjasam a dengan 
U nand dalam  penyelenggaraan Program  Proyek K em anusiaan 
yang saling m em beri m anfaat bagi kedua  belah pihak.

b. Dalam  hal kerjasam a te rseb u t U nand d ap a t m enam pung 
berbagai b en tu k  d ukungan  u n tu k  m ensukseskan  
penyelenggaraan Program  Proyek K em anusiaan.

5b. P ihak-pihak  berkepentingan  lainnya
a. BUMN, Industri, Social Investm ent, Kelompok M asyarakat 

(peran tau  dan  diaspora) d ap a t bekerjasam a dengan U nand 
dalam  penyelenggaraan Program  Proyek K em anusiaan  yang 
bersifat tidak  m engikat.

b. Dalam  hal kerjasam a te rseb u t U nand d ap a t m enam pung 
berbagai b en tu k  du k u n g an  fasilitas d an  d a n a  u n tu k  kegiatan 
proyek kem anusiaan .

5c. Kepala D esa/W ali Nagari
a. B ersedia a ta u  m enugaskan  ap ara tn y a  m enjadi pem bim bing 

lapangan  bagi m ahasisw a yang m engikuti kegiatan proyek 
kem anusiaan .

b. M em bantu penem patan  m ahasisw a di d e sa /n a g a ri selam a 
p e lak san aan  kegiatan  m em bangun d esa /n ag ari.

c. M em perkenalkan m ahasisw a kepada u n su r-u n s u r  m asyarakat 
D esa/N agari.

d. M em fasilitasi kegiatan m ahasisw a sesua i dengan yang 
d irencanakan .

e. M em antau dan  m engevaluasi kegiatan m ahasisw a selam a 
m engikuti kegiatan  proyek kem anusiaan .



f. M engkoordinasikan kegiatan m ahasisw a selam a m engikuti 
kegiatan  m em bangun d e sa /n a g a ri dengan pem bim bing 
akadem ik.

6) Pendanaan:
6a. S um ber Pendanaan , m encakup:

(1) P ergu ruan  Tinggi;

(2) Mitra;
(3) S um ber lain yang tidak  m engikat; d a n /a ta u
(4) M ahasisw a.

6b. Kom ponen Penggunaan D ana, m encakup:
(1) T ransportasi.
(2) Biaya Hidup.
(3) A suransi K ecelakaan dan  K esehatan.
(4) Biaya Program.
(5) Pem biayaan lain “insidentil” yang tim bul berka itan  dengan 

p e lak san aan  program  di lapangan.
(6) Kom ponen pem biayaan yang lebih lan ju t ak an  d isu su n  sesuai 

k e ten tu an  pergu ruan  tinggi pe laksanaan .


